




ABSTRAK 
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Prokrastinasi skripsi merupakan perilaku kecenderungan irasional mahasiswa 

dalam menunda penyelesaian skripsi. Self efficacy dan self control menjadi faktor 

internal yang memainkan peran penting dalam dinamika prokrastinasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis hubungan self efficacy dan self control dengan 

prokrastinasi penyusunan skripsi pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir. 

 

Jenis penelitian menggunakan analisis korelasional dengan uji statistik Chi-Square. 

Populasi penelitian mahasiswa keperawatan tingkat akhir angkatan 2017 sebanyak 

111 mahasiswa dengan menggunakan teknik Total Sampling. 

 

Hasil penelitian didapatkan self efficacy tinggi sebanyak 52 responden (46.8%) dan 

self efficacy rendah sebanyak 59 responden (53.2%). Sedangkan, self control tinggi 

sebanyak 61 responden (54.9%) dan self control rendah sebanyak 50 responden 

(45.1%). Terakhir, tingkat prokrastinasi tinggi sebanyak 22 responden (19.8%), 

sedang 75 responden (67.6%), dan rendah 14 responden (12.6%). 

 

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan adanya hubungan antara self efficacy 

dengan tingkat prokrastinasi skripsi (p value = 0.000) serta adanya hubungan antara 

self control dengan tingkat prokrastinasi skripsi (p value = 0.000). Kekuatan 

hubungan self efficacy -0.654 memiliki hubungan negatif dan kekuatan hubungan 

self control -0.763 juga memiliki hubungan negatif. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah self control lebih berperan terhadap tingkat prokrastinasi skripsi daripada 

self efficacy. 
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